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LEMBAR EKSEKUTIF 

 

Devi Ari Wulandari (8335132426). Laporan Praktik Kerja Lapangan pada Lembaga 

Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN),Konsentrasi Audit, Program Studi S1 

Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Januari 2017. 

Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan di Lembaga Penerbangan dan Antariksa 

Nasional (LAPAN) , Jl. Pemuda Persil No.1, Jakarta Timur yang berlangsung pada 

tanggal 18 Juli 2016 sampai dengan 18 September 2016. 

Praktik Kerja Lapangan yang diwajibkan kepada Para Mahasiswa Universitas 

Negeri Jakarta khususnya mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

ini bertujuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan pada mahasiswa yang didapat 

selama perkuliahan dalam kegiatan kerja secara langsung, sehingga praktikan 

mempunyai jiwa profesionalitas dalam dunia kerja untuk menambah pengetahuan, 

wawasan dan keterampilan dalam dunia kerja. 

Penulisan Laporan ini ditujukan untuk menjelaskan berbagai informasi di tempat 

praktik juga segala permasalahan yang dihadapi oleh praktikan selama masa praktik 

kerja lapangan berlangsung. Selain itu untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Program 

Studi S1 Akuntansi. 

Dalam laporan ini dijelaskan penempatan praktikan pada Tata Usaha Biro 

Kerjasama, Hubungan Masyarakat, dan Umumdi Lembaga Penerbangan dan 

Antariksa Nasional (LAPAN), Jakarta Timur. Pada bagian akuntansi, praktikan 

menjalankan tugas diantaranya membantu staf keuangan dalam membuat 

pengevaluasian terhadap daftar perevisian Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran 

(DIPA) dan Petunjuk Operaasional kegiatan (POK), membuat laporan realisasi 

anggaran Biro Kerjasama, Hubungan Masyarakat dan Umum untuk bulan Juni dan 

Juli, dan melakukan penginputan dan pengarsipan surat masuk dan keluar pada Biro 

Kerjasama, Hubungan Masyarakat dan Umum. 

Kata Kunci : Pengevaluasian atas perevisian DIPA dan POK, Laporan realisasi 

anggaran bulan Juni dan Juli, dan Penginputan dan pengarsipan 

surat masuk dan keluar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Persaingan pasar bebas dalam dunia perekonomian mulai terjadi. 

Persaingan pasar bebas di dunia ekonomi dapat terjadi tidak lepas karena adanya 

dampak globalisasi, termasuk juga dalam hal sumber daya manusia. Hal tersebut 

memberikan dampak bagi setiap negara untuk mempunyai sumber daya manusia 

yang berkompeten. Setiap negara berkompetisi mencetak sumber daya manusia 

yang dapat bersaing dalam persaingan bebas dunia perekonomian. Dampak 

globalisai ini juga di rasakan oleh Bangsa Indonesia. Dalam persaingan dunia 

kerja, kini Bangsa Indonesia di tuntut harus bisa mencetak sumber daya manusia 

yang berkualitas. Tuntutan tersebut membuat Pemerintah Indonesia mulai 

memperhatikan dunia pendidikan dan memperbaiki dunia pendidikan untuk 

mencetak bibit bibit sumber daya manusia unggul yang siap berkompetisi saat 

masuk ke dalam dunia kerja. Tidak hanya wajib belajar 12 tahun, kini sumber 

daya manusia di tuntut dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi untuk menjadi sumber daya manusia yang unggul. 

 Berdasarkan hal tersebut, tenaga kerja Indonesia perlu diberikan suatu 

keterampilan yang mendukung kebutuhan dunia kerja. Lembaga-lembaga 

pendidikan ditunjuk sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam mencetak 

sumber daya manusia yang terampil. 
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Universitas Negeri Jakarta (UNJ) merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang juga bertanggung jawab untuk mencetak sumber daya manusia 

(SDM) unggul yang memiliki kualitas tinggi sehingga Sarjana yang dihasilkan 

memiliki keterampilan dan mendapat pembekalan yang memadai sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. Dengan demikian, Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 

menyadari bahwa pembekalan selama menjalani perkuliahan tidaklah memiliki 

arti tanpa penerapan nyata.  

Untuk itu Universitas Negeri Jakarta (UNJ) khususnya program studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi mengadakan program Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) yang dirancang untuk mengetahui sejauh mana pembekalan dan 

keterampilan yang telah diberikan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. 

Hal ini didasarkan pada adanya kemungkinan perbedaan antara pembekalan ilmu 

yang diberikan dengan penerapan yang sebenarnya. Selain itu, Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) ini mempunyai peranan dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki oleh praktikan. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini nantiya dapat dijadikan pedoman pada 

saat bekerja. Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Lembaga 

Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN), Jl. Pemuda Persil No.1 Jakarta 

Timur.  

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 

2015 tentang Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN), Lembaga 

Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) adalah lembaga pemerintahan 

non-kementerian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden 
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melalui menteri yang membidangi urusan pemerintah di bidang riset dan 

teknologi. LAPAN dipimpin oleh Kepala dimana Kepala LAPAN mempunyai 

Sekretaris Utama yang terdiri atas beberapa Biro, diantaranya Biro Perencanaan 

dan Keuangan, Biro Sumber Daya Manusia, Organisasi dan Hukum, dan Biro 

Kerjasama, Hubungan Masyarakat, dan Umum. Pada masing-masing Biro 

teersebut terdiri atas beberapa bagian dan subbagian dimana subbagian tata usaha 

ada pada setiap Biro. Praktikan di tempatkan di Biro Kerjasama, Hubungan 

Masyarakat, dan Umum pada bagian Tata Usaha yang mencakup keuangan yang 

memiliki keterkaitan dengan jurusan dan program studi yang sedang ditempuh 

oleh praktikan. 

Ditetapkan dalam Pasal 40 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 

49 Tahun 2015 tentang Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN), 

bahwa Segala pendanaan yang diperlukan untuk pelaksanaan tugas dan fungsi 

LAPAN dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya, LAPAN memiliki acuan anggaran dalam 

bentuk Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (disingkat DIPA) dan Petunjuk 

Operasional Kegiatan (POK) yang merupakan penjabaran lebih lanjut dari DIPA. 

Setiap kegiatan yang di lakukan oleh LAPAN haruslah mengacu pada DIPA dan 

POK yang ada dan tidak boleh melebihi jumlah batas anggaraan yang telah di 

tentukan. Dalam pelaksanaannya, DIPA dan POK sudah mengalami beberapa kali 

perevisian, hal tersebut membuat pergeseran, pengurangan, atau penambahan 

komponen yang ada di dalam DIPA dan POK. Hal tersebut menyebabkan harus 

dilakukannya pengevaluasian setiap ada perevisian DIPA dan POK untuk 
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mengetahui dimana letak terjadinya perubahan agar segala kegiatan yang 

dilakukan di Biro Kerjasama, Hubungan Masyarakat dan Umum tidak melebihi 

batas maksimal anggaran.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka praktikan akan membahas mengenai 

pekerjaan yang telah di lakukan praktikan selama praktikan melakukan praktik 

kerja lapangan di Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional berlangsung. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

 Universitas Negeri Jakarta, khususnya program studi S1 Akuntansi 

Fakultas Ekonomi memberikan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai 

upaya mahasiswa untuk terjun langsung ke dalam dunia kerja yang sesungguhnya 

dan untuk mencoba mengasah kemampuan dan keterampilan kerja para 

mahasiswanya. 

Maksud dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Sebagai salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa Program Studi S1 

Akuntansi untuk mendapatkan gelar Sarjana. 

2) Untuk mempersiapkan mahasiswa sebagai calon tenaga kerja yang unggul 

dan mempunyai keterampilan di bidangnya masing-masing. 

3) Menerapkan langsung ilmu yang telah dimiliki praktikan di Lembaga 

Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) 
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Sedangkan tujuan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini adalah 

sebagai berikut : 

a) Untuk memperoleh ilmu, wawasan, dan pengalaman baru terkait dengan 

dengan pekerjaan yang dilakukan praktikan pada saat melaksanakan PKL. 

b) Untuk mempersiapkan praktikan sebagai calon tenaga kerja yang tidak hanya 

mampu bekerja dengan baik, tetapi juga mampu memberikan solusi atas 

masalah-masalah yang di hadapi perusahaan. 

c) Memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan praktikan dalam menyusun 

laporan PKL. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan  

Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Praktikan 

a) Sarana tempat penerapan langsung ilmu yang dimiliki praktikan di dalam 

dunia kerja. 

b) Memberikan wawasan dan pengetahuan baru kepada praktikan terkait 

akuntansi pemerintahan. 

c) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi praktikan 

dengan tim dan relasi di lingkungan kerja. 

d) Meningkatan pola berfikir praktikan untuk menganalisa dan menemukan 

solusi terhadap setiap permasalahan yang di hadapi perusahaan. 

e) Meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap segala jenis pekerjaan yang 

di berikan kepada praktikan. 
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2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

a) Dapat menjalin kerjasama yang baik antara Universitas Negeri Jakarta 

dengan perusahaan tempat praktikan melakukan PKL. 

b) Mengetahui sejauh mana pembekalan ilmu akuntansi pemerintahan 

praktikan terhadap penerapan langsung terkait akuntansi pemerintahan 

yang terus mengalami perkembangan sampai saat ini. 

 

3. Bagi Perusahaan 

a) Praktikan dapat membantu pekerjaan di perusahaan tempat praktikan 

melaksanakan PKL. 

b) Menjalin kerjasama baru perusahaan dengan Universitas Negeri Jakarta. 

c) Memiliki calon pekerja yang nantinya dapat di referensikan sebagai 

karyawan atau karyawati di perusahaan. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Tempat Praktikan Melaksanakan Praktik Kerja Lapangan  

Tempat  : Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) 

Alamat  : Jl. Pemuda Persil No.1 , Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

Telepon  : (021) 4892802 

Website  : www.lapan.go.id 

Faximile  : 4892815 

http://www.lapan.go.id/
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Bagian  : Biro Kerjasama, Hubungan Masyarakat, dan Umum 

 

 Alasan praktikan memilih Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 

(LAPAN) sebagai tempat praktik kerja lapangan yaitu : 

1) Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) adalah lembaga 

pemerintahan non-kementerian yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Presiden melalui menteri yang membidangi urusan pemerintah di 

bidang riset dan teknologi, dimana segala pendanaan yang diperlukan 

dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

2) Praktikan tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang pengembangan 

kedirgantaraan dan penyelenggaraan keantariksaan yang dilakukan LAPAN. 

Selain itu praktikan tertarik untuk mengetahui lebih jauh Akuntansi 

Pemerintahan dan penerapannya secara langsung dalam kegiatan operasional 

Lembaga Pemerintahan di Indonesia. 

 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan  

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di LAPAN selama 2 bulan, yaitu 

dimulai pada tanggal 18 Juli 2016 sampai dengan tanggal 18 September  2016. 

Ketentuan jam kerja praktikan sesuai dengan jam kerja normal yang berlaku di 

Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN), yaitu: 

Hari masuk kerja   : Senin s/d Jumat 

Jam masuk kerja    : 07.30 WIB 

Makan siang & Istirahat   : 12.00-13.00 WIB 
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Jam pulang kerja   : 16.00 WIB 

 

Pelaksanaan kegiatan PKL dibagi dalam 3 tahap, yaitu: 

 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, praktikan mempersiapkan segala berkas yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan PKL, seperti surat permohonan PKL, 

CV, dan proposal. Surat permohanan PKL ini diproses melalui Biro Administrasi, 

Akademik, dan Kemahasiswaan (BAAK) dan ditujukan untuk kepala bagian 

Hubungan Masyarakat Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) 

pada bulan Juli 2016.   

Setelah semua berkas siap, maka praktikan langsung mengantarkan 

seluruh berkasnya ke bagian Hubungan Masyarakat Lembaga Penerbangan dan 

Antariksa Nasional (LAPAN). Kemudian praktikan mendapatkan konfirmasi oleh  

bagian Hubungan Masyarakat LAPAN yang menyatakan praktikan dapat memulai 

PKL dari tanggal 18 Juli 2016 sampai dengan 18 September 2016 dan surat 

pernyataan balasan ke Universitas, didapatkan praktikan pada tanggal 19 

September 2016.  

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan PKL dilaksanakan selama 2 bulan. 

Kegiatan PKL dilaksanakan mulai hari Senin, 18 Juli 2016 sampai dengan hari 

Senin 18 September 2016. 
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3. Tahap Penulisan Laporan PKL 

Tahap penulisan laporan PKL dilakukan saat Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) telah selesai dilaksanakan pada periode 18 Juli 2017 sampai dengan 18 

September 2017. Pada tahap ini, praktikan menyusun laporan dari hasil kegiatan 

PKL setelah praktikan mendapatkan data-data yang diperlukan dalam pembuatan 

Laporan PKL. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Sejarah Perusahaan 

Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) adalah Lembaga 

Pemerintah Non Kementerian Indonesia yang melaksanakan tugas pemerintahan 

di bidang penelitian dan pengembangan kedirgantaraan dan pemanfaatannya. 

Empat bidang utama LAPAN yakni penginderaan jauh, teknologi dirgantara, sains 

antariksa, dan kebijakan dirgantara. 

Berikut sejarah pembentukan LAPAN : 

Pada 31 Mei 1962, atas arahan Presiden RI Soekarno, dibentuk Panitia 

Austronautika oleh Perdana Menteri Ir. H. Juanda (selaku Ketua Dewan 

Penerbangan RI) dan R.J. Salatun (selaku Sekretaris Dewan Penerbangan RI). 

Untuk mendukung langkah tersebut, pada 22 September 1962 dibentuklah Proyek 

Roket Ilmiah dan Militer Awal (PRIMA) afiliasi AURI dan Institut Teknologi 

Bandung. Proyek PRIMA berhasil membuat dan meluncurkan dua roket seri 

Kartika berikut telemetrinya pada tahun 1964. 

Pada 27 November 1963, dibentuklah Lembaga Penerbangan dan 

Antariksa Nasional (LAPAN) dengan Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 236 

Tahun 1963 tentang LAPAN, untuk melembagakan penyelenggaraan program-

program pembangunan kedirgantaraan nasional. Dalam hal penyempurnaan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_Pemerintah_Non_Kementerian
https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_Pemerintah_Non_Kementerian
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Dirgantara
https://id.wikipedia.org/wiki/Penginderaan_jauh
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Dirgantara
https://id.wikipedia.org/wiki/Sains
https://id.wikipedia.org/wiki/Antariksa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebijakan
https://id.wikipedia.org/wiki/Presiden_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Soekarno
https://id.wikipedia.org/wiki/Perdana_Menteri_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Djoeanda_Kartawidjaja
https://id.wikipedia.org/wiki/AURI
https://id.wikipedia.org/wiki/Institut_Teknologi_Bandung
https://id.wikipedia.org/wiki/Institut_Teknologi_Bandung
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organisasi LAPAN, telah dikeluarkan beberapa Keppres, dengan yang terkini 

yakni Keppres Nomor 9 Tahun 2004 tentang Lembaga Non-Kementerian. 

a) Penyempurnaan organisasi LAPAN melalui : 

1) Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 18 Tahun 1974 

2) Keppres Nomor 33 Tahun 1988 

3) Keppres Nomor 1998 jo Keppres Nomor 2r4 Tahun 1994 

4) Keppres Nomor 166 Tahun 2000 sebagaimana diubah beberapa 

kali yang terakhir dengan Keppres Nomor 4 Tahun 2013 

5) Perpres Nomor 49 Tahun 2015 

b) Berikut Visi dan Misi Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional

 (LAPAN) 

b.1 VISI 2015 – 2019 

Pusat Unggulan Penerbangan dan Antariksa Untuk Mewujudkan 

Indonesia yang  Maju dan Mandiri  

 

b.2 MISI 2015 – 2019 

1. Meningkatkan kualitas litbang penerbangan dan antariksa 

Bertaraf internasional. 

2.  Meningkatkan kualitas produk teknologi dan informasi di 

bidang penerbangan dan antariksa dalam memecahkan 

permasalahan nasional. 
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3.  Melaksanakan dan mengatur penyelenggaraan 

keantariksaan untuk kepentingan nasional.  

Atas visi dan misi yang telah ditetapkan, maka Lembaga Penerbangan dan 

Antariksa Nasional (LAPAN) telah berhasil mendapatkan penghargaan dari tahun 

ke tahun. Penghargaan ini berasal dari berbagai macam instusi nasional maupun 

internasional. Berikut adalah penghargaan atas pencapaian prestasi LAPAN : 

1. Juara Harapan II tingkat Lembaga Negara / Lembaga Pemerintah Non

 Kementerian (LPNK) sebagai unit kearsipan terbaik tingkat nasional tahun

 2016 

2. Juara III kategori Badan Lembaga Negara di Indonesia dari Komisi

 Informasi Pusat atas keterbukaan informasi yang dinilai palling baik

 sepanjang 2015 

3. National Procurement Award 2015 dari Lembaga Kebijakan Pengadaan

 Barang/Jasa Pemerintah (LKPP) atas komitmen dalam pengembangan dan

 implementasi pengadaan barang dan jasa secara elektronik  

4. Tangguh Award 2015, Tim Tanggap Darurat Bencana berbasis

 Penginderaan jauh LAPAN dari Badan Nasional Penanggulangan

 Bencana (BNPB)  

5. Pembina Arsip Negara Terbaik dari Arsip Nasional Republik Indonesia

 (ANRI) 
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B. Struktur Organisasi  

 

 

 

 

 

 

 

Struktur organisasi utama LAPAN 

Sumber : www.lapan.go.id   

a) LAPAN terdiri atas : 

1. Kepala 

2. Sekretaris Utama 

3. Deputi Bidang Sains Antariksa dan Atmosfer 

4. Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa , dan 

5. Deputi Bidang Penginderaan Jauh 
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b) Berikut adalah fungsi dan tugas masing-masing bagian, yaitu: 

1. Kepala, mempunyai tugas memimpin LAPAN dalam melaksanakan tugas 

dan fungsi LAPAN. 

2. Sekretariat Utama adalah unsur pembantu pemimpin yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala. Sekretariat Utama 

mempunyai tugas melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas, 

pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi  kepada seluruh unit 

organisasi di lingkungan LAPAN. Sekretaris utama terdiri atas tiga Biro 

yaitu Biro Perencanaan dan Keuangan, Biro Sumber Daya Manusia, 

Organisasi, dan Hukum, dan Biro Kerjasama, Hubungan Masyarakat dan 

Umum. Biro Perencanaan dan Keuangan terdiri atas Bagian Perencanaan, 

Bagian Pemantauan dan Evaluasi, dan Bagian Keuangan. Biro Sumber 

Daya Manusia, Organisasi dan Hukum terdiri atas Bagian Sumber Daya 

Manusia, Bagian Organisasi dan Tata Laksana, dan Bagian Hukum. Biro 

Kerjasama, Hubungan Masyarakat dan Umum terdiri atas Bagian 

Hubungan Masyarakat, Bagian Kerjasama, Bagian Layanan Pengadaan 

dan Bagian Milik Negara, dan Bagian Persuratan dan Arsip. Dalam 

melaksanakan tugasnya, Sekretariat Utama menyelenggarakan fungsi: 

a) pengoordinasian kegiatan di lingkungan LAPAN;  

b) pengoordinasian dan penyusunan rencana program dan anggaran 

LAPAN;  

c) pembinaan dan penyelenggaraan organisasi dan tata laksana;  

d) penyusunan peraturan perundang-undangan dan bantuan hukum;  
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e) pelayanan administrasi kerja sama dan pelaksanaan hubungan 

masyarakat;  

f) pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang meliputi 

sumber daya aparatur, ketatausahaan, keuangan, perlengkapan dan 

rumah tangga, barang milik negara, serta arsip dan dokumentasi; 

dan  

g) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala.  

 

3. Deputi Bidang Sains Antariksa dan Atmosfer 

Deputi Bidang Sains Antariksa dan Atmosfer adalah unsur 

pelaksana sebagian tugas dan fungsi LAPAN di bidang sains antariksa dan 

atmosfer yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala. 

Deputi Bidang Sains Antariksa dan Atmosfer dipimpin oleh Deputi. 

Deputi Bidang Sains Antariksa dan Atmosfer mempunyai tugas 

melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang 

penelitian, pengembangan dan pemanfaatan serta penyelenggaraan 

keantariksaan di bidang sains antariksa dan atmosfer. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Deputi Bidang Sains Antariksa dan 

Atmosfer menyelenggarakan fungsi: 

a) perumusan kebijakan teknis di bidang penelitian dan pengembangan 

dan pemanfaatan sains antariksa dan atmosfer; 

b) pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan sains antariksa 

serta pemanfaatannya; 
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c) pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan sains atmosfer 

serta pemanfaatannya; 

d) pemberian informasi khusus tentang cuaca antariksa dan benda jatuh 

antariksa serta peringatan dini, mitigasi dan penanganan bencana 

akibat cuaca antariksa dan benda jatuh antariksa; 

e) pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian dan 

pengembangan sains antariksa dan atmosfer; dan 

f) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala. 

 

4. Deputi Bidang Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 

Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa adalah unsur 

pelaksana sebagian tugas dan fungsi LAPAN di bidang teknologi 

penerbangan dan antariksa yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Kepala. Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 

dipimpin oleh Deputi. Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 

Antariksa mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan teknis di bidang penelitian, pengembangan dan pemanfaatan 

serta penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi penerbangan dan 

antariksa. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Deputi Bidang Teknologi 

Penerbangan dan Antariksa menyelenggarakan fungsi: 

a) perumusan kebijakan teknis di bidang penelitian, pengembangan dan 

pemanfaatan teknologi penerbangan dan antariksa; 
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b) pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi roket 

serta pemanfaatannya; 

c) pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi satelit 

serta pemanfaatannya; 

d) pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi 

penerbangan serta pemanfaatannya; 

e) pelaksanaan kegiatan peluncuran dan penjejakan wahana antariksa, 

serta operasi pemantauan dengan pesawat udara riset; 

f) pelaksanaan kegiatan operasi bandar udara riset dan bandar antariksa; 

g) pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian dan 

pengembangan teknologi penerbangan dan antariksa; dan 

h) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala. 

 

5. Deputi Bidang Penginderaan Jauh 

Deputi Bidang Penginderaan Jauh adalah unsur pelaksana sebagian 

tugas dan fungsi LAPAN di bidang penginderaan jauh yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala. Deputi Bidang 

Penginderaan Jauh dipimpin oleh Deputi. Deputi Bidang Penginderaan 

Jauh mempunyai tugas  melaksanakan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan teknis di bidang penelitian, pengembangan dan pemanfaatan 

serta penyelenggaraan keantariksaan di bidang penginderaan jauh. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Deputi Bidang Penginderaan Jauh 

menyelenggarakan fungsi: 
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a) perumusan kebijakan teknis di bidang penelitian, pengembangan dan 

pemanfaatan penginderaan jauh; 

b) pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi dan data 

penginderaan jauh serta pemanfaatannya; 

c) pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan pemanfaatan 

penginderaan jauh; 

d) pelaksanaan perolehan, pengolahan, penyimpanan dan distribusi data 

penginderaan jauh melalui bank data penginderaan jauh nasional; 

e) pelaksanaan pemanfaatan dan diseminasi informasi penginderaan jauh 

melalui pengelolaan sistem pemantauan bumi nasional; 

f) pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian dan 

pengembangan penginderaan jauh; dan 

g) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala. 

Selain itu, dibentuklah inspektorat di lingkungan LAPAN sebagai bentuk unsur 

pengawasan. Inspektorat adalah unsur pengawasan intern LAPAN yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala dan secara administratif 

dikoordinasikan oleh Sekretaris Utama. Inspektorat dipimpin oleh Inspektur. 

Inspektorat mempunyai tugas melaksanakan pengawasan intern di lingkungan 

LAPAN. Inspektorat terdiri atas Subbagian Tata Usaha dan kelompok Jabatan 

Fungsional Auditor. Dalam melaksanakan tugasnya, Inspektorat 

menyelenggarakan fungsi: 

a) penyiapan perumusan kebijakan pengawasan intern; 
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b) pelaksanaan pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, 

reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya; 

c) pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Kepala; 

d) penyusunan laporan hasil pengawasan; dan 

e) pelaksanaan administrasi Inspektorat. 

Disisi lain, sebagai unsur pendukung pelaksaan tugas dan fungsi LAPAN, 

LAPAN memiliki beberapa Pusat, Diantaranya seperti Pusat Kajian Kebijakan 

Penerbangan dan Antariksa, Pusat Pemanfaatan Teknologi Kedirgantaraan, dan 

Pusat Teknologi dan Informasi Standar Penerbangan dan Antariksa. Ketiga Pusat 

tersebut berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala melalui 

Sekretaris Utama. 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

 Pengembangan kedirgantaraan LAPAN dilakukan melalui beberapa 

program dan kegiatan yaitu : 

1. Program Pengembangan Teknologi Penerbangan dan Antariksa 

a. Pengembangan Teknologi Roket 

b. Pengembangan Teknologi Satelit 

c. Pengembangan Teknologi Penerbangan 

d. Pengembangan Teknologi Penginderaan Jauh dan Bank Data 

e. Pengembangan Pemanfaatan Penginderaan Jauh 

f. Pengembangan Sains Atmosfer 

g. Pengembangan Sains Antariksa 
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h. Pengkajian Kebijakan dan Informasi Kedirgantaraan 

Outcome dari Program Pengembangan Teknologi Penerbangan dan 

Antariksa adalah Tercapainya kemmapuan teknologi dirgantara menuju 

penugasan dan kemandirian untuk meningkatkan daya saing nasional dan 

pemanfaatan seluas-luasnya Iptek kedirgantaraan LAPAN bagi berbagai sektor 

pembangunan nasional dengan indikator : 

a. Meningkatnya kemampuan penguasaan dan pemanfaatan teknologi 

dirgantara (roket,satelit,penginderaan jauh, sains atmosfer dan antariksa) 

oleh pengguna dari berbagai sektor pembangunan nasional 

b. Meningkatnya kemandirian dalam pengembangan roket peluncur satelit 

produksi dalam negeri (RX-420 multi stages RX-550 atau RX 720) dengan 

jarak jangkau mencapai 400 km atau lebih, serta peningkatan kinerja roket 

LAPAN dengan 50% bahan baku propelan produksi LAPAN, satelit mikro 

penginderaan jauh (LAPAN A-3), sistem stasiun bumi (akuisisi, telemetri 

dan telecommand, pengolahan berbasiskan open sources dan model 

pemanfaatan penginderaan jauh, sains atmosfer, iklim dan antariksa). 

 

2. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

a. Koordinasi, integrasi dan sinkronasi perencanaan, monitoring dan 

evaluasi, organisasi, ketatalaksanaan dan hukum 

b. Koordinasi, integrasi dan sinkronasi humas dan kerjasama 

kedirgantaraan (Kerjasama nasional, internasional, maupun 

pelayanan umum) 
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c. Koordinasi, intergrasi dan sinkronasi sumberdaya dan tata usaha 

d. Peningkatan pengawasan dan akuntabilitas aparatur 

e. Pelayanan pengguna berbasis teknologi dirgantara 

Untuk mendukung pencapaian sasaran, langkah-langkah kebijakan pengembangan 

kedirgantaraan dilakukan melalui kebijakan : 

1. Penguatan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan kedirgantaraan 

LAPAN 

2. Penguatan public-private partnership dalam pengembangan dan 

penguasaan teknologi roket,  satelit, penerbangan dan penginderaan jauh 

serta penguasaan ilmu pengetahuan sains atmosfer, iklim dan antariksa 

3. Penguatan komunikasi publik dan kerjasama untuk membangun citraan 

kepercayaan kepada LAPAN dari pemerintah, DPR, dan masyarakat 

(melalui sosialisasi, publikasi, pameran/promosi dan bimtek) 

4. Penguatan pengelolaan sumberdaya (organisasi, SDM aparatur, sarana 

prasarana litbang dan informasi) 

5. Penguatan monitoring dan evaluasi, pengawasan, serta ketatalaksanaan 

dan hukum 

6. Membangun jaringan kerjasama yang efektif dalam negeri melalui 

masyarakat ilmiah (perguruan tinggi), industri dan sektor swasta, serta 

masyarakat dan instansi pemerintah 

7. Membangun kerjasama dengan berbagai pihak di luar negeri.  

8. Meningkatkan pelayanan masyarakat melalui Badan Layanan Umum 

(BLU) Pusat Pemanfaatan  Teknologi Dirgantara (Pusfatekgan) LAPAN. 



22 
 

BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

 

 

A. Bidang Kerja 

Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2015 

tentang Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) , dalam 

melaksanakan tugas dan menjalankan fungsinya, Sekretaris Utama LAPAN terdiri 

atas beberapa Biro, dimana Masing- masing Biro yang ada di Lembaga 

Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) terdiri atas beberapa bagian dan 

subbagian. Biro Kerjasama, Hubungan Masyarakat, dan Umum merupakan salah 

satu Biro yang ada di Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN). 

Biro Kerjasama, Hubungan Masyarakat dan Umum terdiri atas 4 Bagian, 

diantaranya : 

1. Bagian Kerjasama yang terdiri atas Subbagian Kerjasama Dalam Negeri dan 

Subbagian Kerjasama Luar Negeri. 

2. Bagian Hubungan Masyarakat yang terdiri atas Subbagian Publikasi dan 

Layanan Informasi Publik, Subbagian Edukasi Publik dan Subbagian Tata 

Usaha Biro. 

3. Bagian Layanan Pengadaa Barang Milik Negara yang terdiri atas Subbagian 

Layanan Pengadaan, Subbagian Pengelolaan Barang Milik Negara, dan 

Subbagian Rumah Tangga. 

4. Bagian Persuratan dan Arsip terdiri atas Subbagian Persuratan, Subbagian 

Arsip dan Perpustakaan dan Subbagian Tata Usaha Pimpinan dan Protokol. 
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Pada saat praktikan melakukan PKL praktikan ditempatkan dalam tata usaha 

Biro Kerjasama, Hubungan Masyarakat, dan Umum. Berikut perkerjaan yang 

praktikan lakukan selama Praktek Kerja Lapangan (PKL) : 

a) Membuat pengevaluasian atas terjadinya perevisian DIPA dan POK Biro 

Kerjasama, Hubungan Masyarakat, dan Umum.  

b) Membuat rekap keuangan penggunaan anggaran Biro Kerjasama, 

Hubungan Masyarakat dan Umum untuk bulan Juni dan Juli.  

c) Melakukan penomoran dan pengarsipan surat Biro Kerjasama, Hubungan 

Masyarakat, dan Umum.  

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Dalam menjalankan Praktek Kerja Lapangan di Lembaga Penerbangan dan 

Antariksa (LAPAN) pada Biro Kerjasama, Hubungan Masyarakat, dan Umum 

yang dilakukan sejak tanggal 18 Juli 2016 sampai dengan 18 September 2016, 

berikut adalah penjelasan bidang kerja praktikan selama menjalankan Praktek 

Kerja Lapangan di Biro Kerjasama, Hubungan Masyarakat, dan Umum : 

1. Membuat pengecekan dan pengevaluasian atas terjadinya perevisian DIPA 

dan POK Biro Kerjasama, Hubungan Masyarakat, dan Umum.  

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 49 

Tahun 2015 tentang Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 

(LAPAN), Ditetapkan dalam Pasal 40 bahwa Segala pendanaan yang 

diperlukan untuk pelaksanaan tugas dan fungsi LAPAN dibebankan 

kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Dalam melaksanakan 
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tugas dan fungsinya, LAPAN memiliki acuan anggaran dalam bentuk 

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (disingkat DIPA). 

DIPA merupakan dokumen pelaksanaan anggaran yang disusun 

oleh Pengguna Anggaran / Kuasa Pengguna Anggaran. DIPA disusun 

berdasarkan Keputusan Presiden mengenai rincian anggaran belanja 

pemerintah pusat. DIPA berfungsi sebagai dasar pelaksanaan anggaran 

setelah mendapat pengesahan Menteri Keuangan. 

Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) adalah dokumen yang 

memuat uraian rencana kerja dan biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan 

kegiatan, disusun oleh KPA sebagai penjabaran lebih lanjut dari DIPA. 

POK diterbitkan setelah DIPA dan disahkan oleh Direktur Jenderal 

Perbendaharaan/Kepala Kantor Wilayah Ditjen Perbendaharaan  

Sampai sampai ini, DIPA dan POK Biro Kerjasama, Hubungan 

Masyarakat, Dan Umum telah terjadi beberapa kali perevisian. Revisi 

DIPA dimaksudkan untuk melakukan perubahan dan/atau pergeseran 

rincian anggaran pada DIPA tahun berjalan. Perubahan-perubahan tersebut 

dapat berupa perubahan pagu, perubahan kegiatan, output, sub output, 

komponen, sub komponen, akun dan informasi lain dalam format DIPA 

seperti perubahan KPA, bendahara, ambang fleksibilitas dan lain-lain. 

Revisi POK terjadi tanpa melakukan perubahan DIPA.   

Dalam melakukan pengecekan dan pengevaluasian DIPA dan 

POK, praktikan membuat dalam draft microsoft excel, dimana pada 

setiap sheetnya praktikan membuat perbandingan antara setiap DIPA 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pengguna_Anggaran
https://id.wikipedia.org/wiki/Kuasa_Pengguna_Anggaran
https://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Keuangan_Indonesia
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dan POK, misalnya membandingkan DIPA Awal dengan Revisi 

DIPA1 dan POK 1 dengan POK 2. Praktikan melakukan 

pengevaluasian akun atau mata anggaran apa saja yang terjadi 

perevisian. Ketika menemukan perevisiannya, praktikan memberi 

warna berbeda dengan yang sebelumnya. 

  Langkah untuk membuat pengecekan dan pengevaluasian 

DIPA dan POK Biro Kerjasama, Hubungan Masyarakat dan Umum  : 

1. Meminta data DIPA dan POK tahun 2016 kepada pegawai Tata 

Usaha Biro KSHU 

2. Membuka program microsoft office excel 

3. Membuat kolom semula, dimana kolom tersebut merupakan DIPA 

Awal yang nantinya akan dibandingkan dengan perevisian DIPA 

selanjutnya. Kolom DIPA Awal dan DIPA Pertama terdiri dari 

beberapa kolom, diantaranya (Lampiran 10 Pengevaluasian DIPA 

halaman 62 dan Lampiran 11 Pengevaluasian POK halaman 63) : 

1. Kolom Kode, kode yang dimaksudkan disini adalah 

kode MAK (Mata Anggaran Pengeluaran) dari masing-

masing bagian dan sub-bagian yang ada di Biro KSHU. 

2. Kolom uraian, yang menguraikan tentang apa saja yang 

menjadi anggaran pada setiap bagian dan sub-bagian 

yang ada di Biro KSHU 
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3. Kolom Volume, yang berisikan batas maksimal volume 

yang akan dianggarkan pada setiap mata anggaran di 

Biro KSHU. 

4. Kolom Satuan, yang berisikan tentang penjelasan satuan 

yang di gunakan pada setiap mata anggaran pengeluaran 

yang ada di Biro KSHU 

5. Kolom Harga Satuan, yang menjelaskan batas harga 

maksimal pada setiap mata anggaran keluaran yang ada 

di Biro KSHU 

6. Kolom jumlah, merupakan kolom yang berisikan total 

jumlah batas maksimal anggaran keluaran pada setiap 

mata anggaran yang ada di Biro KSHU. 

4. Setelah melakukan pencatatan keseluruhan data, selanjutnya 

praktikan membuat kolom yang sama di sebelah data DIPA Awal 

lalu membandingkannya dengan cara menyetarakan setiap mata 

anggaran keluaran yang ada pada setiap sub-bagian, dengan 

begitulah praktikan dapat menemukan mana saja sekiranya mata 

anggaran pengeluaran yang sekiranya mengalami berupa perubahan 

berupa kenaikan jumlah mata anggaran keluaran, penurunan jumlah 

mata anggaran pengeluaran, atau pembahan mata anggaran 

keluaran bahkan penghilangan mata anggaran keluaran yang ada 

pada setiap sub-bagian yang ada di Biro KSHU.  
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Tujuan dilakukannya pengevaluasian ini adalah sebagai bahan evaluasi bagi 

Biro KSHU agar tahu mata anggaran keluaran mana sajakah yang terjadi 

perubahan, agar dalam pelaksanaan operasionalnya, tidak terjadi hal 

ketidaktahuan pegawai telah terjadi perevisian DIPA dan POK yang pada 

akhirnya akan menyebabkan misalnya melebihi batas maksimal mata 

anggaran keluaran yang telah ditetapkan, masih menggunakan mata anggaran 

keluaran yang telah dihapuskan dan lainnya. 

 

2. Membuat rekap keuangan penggunaan anggaran Biro Kerjasama, 

Hubungan Masyarakat dan Umum untuk bulan Juni dan Juli.  

Ketika praktikan sudah mengetahui perevisian DIPA dan POK, 

praktikan selanjutnya membuat rekap keuangan penggunaan anggaran 

Biro Kerjasama, Hubungan Masyarakat, dan Umum. Langkah-langkah 

praktikan membuat rekap keuangan penggunaan anggaran Biro KSHU 

adalah sebagai berikut (Lampiran 12 Laporan realisasi anggaran bulan juni 

halaman 64 dan Lampiran 13 Laporan Realisasi anggaran bulan juli 

halaman 65 ) : 

1. Awalnya, Praktikan meminta data penggunaan anggaran kepada 

pegawai Tata Usaha Biro KSHU 

2. Membuka program microsoft office excel 

3. Membuat beberapa kolom yang terdiri dari : 

1. Kolom Kolom Kode, kode yang dimaksudkan disini adalah kode 

MAK (Mata Anggaran Pengeluaran) dari masing-masing bagian 
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dan sub-bagian yang ada di Biro KSHU pada sheet yang berbeda. 

2. Kolom uraian, yang menguraikan tentang apa saja yang menjadi 

anggaran pada setiap bagian dan sub-bagian yang ada di Biro 

KSHU 

 3. Kolom jumlah, merupakan kolom yang berisikan total jumlah batas 

maksimal anggaran keluaran pada setiap mata anggaran yang ada

 di Biro KSHU sesuai dengan POK ke 6. 

4. Kolom menjadi, merupakan kolom yang berisikan total jumlah 

batas maksimal anggaran keluaran pada setiap mata anggaran yang 

ada di Biro KSHU sesuai dengan POK ke 7. Hal tersebut terjadi 

karena telah terjadi perevisian POK yang terbaru, dan POK 7 

tersebut adalah POK yang sedang berlaku sebagai acuan batas 

penggunaan anggaran yang di gunakan Biro KSHU. 

5. Kolom realisasi merupakan kolom yang berisikan total 

pengeluaran yang telah digunakan Biro KSHU selama satu bulan. 

6. Kolom saldo merupakan kolom yang berisikan hasil penggurangan 

dari kolom menjadi dan kolom realisasi. Saldo merupakan sisa 

anggaran yang belum digunakan oleh Biro KSHU. 

4. Praktikan membuat beberapa sheet pada microsoft excel sesuai dengan 

bagian yang ada di Biro KSHU dan membuat format kolom yang sama 

dengan yang sebelumnya. 

Tujuan dilakukannya perekapan penggunaan anggaran pada Biro 

KSHU ini untuk mengetahui seberapa besarkah anggaran yang telah 
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digunakan selama periode satu bulan dan untuk mengetahui sisa dana 

anggaran yang tersisa, agar penggunaan anggaran tidak melebihi batas 

maksimal anggaran yang telah di tetapkan. 

 

3. Melakukan penomoran dan pengarsipan surat Biro Kerjasama, Hubungan 

Masyarakat, dan Umum.  

Selain mendapatkan ilmu mengenai keuangan Lembaga 

Penerbangan dan Antariksa Nasional, praktikan juga di berikan tugas 

dalam bidang pengarsipan surat sebagai bentuk pemberian ilmu dalam 

bidang lain diluar keuangan yang diberikan kepada praktikan. Praktikan 

melakukan melakukan penomoran atas berbagai macam surat Biro 

Kerjasama, Hubungan Masyarakat, dan Umum. Langkah-langkah yang 

dilakukan praktikan terkait persuratan adalah sebagai berikut (Lampiran 14 

Database Surat Biro KSHU halaman 66) : 

1. Mengklasifikasikan surat yang masuk ke tata usaha Biro KSHU 

misalnya seperti surat tugas, nota dinas, surat cuti pegawai, surat 

keputusan dan yang lainnya. 

2. Selanjutnya praktikan membuka database terkait persuratan Biro 

KSHU dan memberikan nomor surat, setelah itu praktikan tidak lupa 

mencatatnya pada database yang ada. 

3. Untuk setiap surat masuk dan surat keluar yang telah di berikan 

penomoran surat, selanjutnya surat tersebut di klasifikasikan sesuai 
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nomor jenis suratnya terhadap Tatanan Naskah (TAKAH) Biro 

Kerjasama, Hubungan Masyarakat, dan Umum.  

4. Setelah diklasifikasikan sesuai jenis Tatanan Naskah (TAKAH), 

selanjutnya surat dimasukkan ke dalam TAKAH tersebut dan 

didistribusikan ke tujuan surat tersebut yaitu Kepala Biro Kerjasama 

Hubungan Masyarakat dan Umum (Biro KSHU).  

5. Jika sudah di ketahui oleh Kepala Biro Kerjasama, Hubungan 

Masyarakat dan Umum, terkadang ada pendisposisian atas surat 

tersebut yang selanjutnya di distribusikan kepada kepala bagian atau 

kasubbag dan lainnya. Ketika ada Pendisposisian surat, Takah 

selanjutnya di diberikan kepada tujuan pendisposisi surat. 

6. Ketika Tatanan Naskah (TAKAH) sudah dikembalikan, TAKAH 

tersebut selanjutnya diteruskan kepada Kasubbag Tata Usaha Biro 

Kerjasama, Hubungan Masyarakat dan Umum untuk diketahui 

beliau. Selesai diketahui diketahui Kasubbag Tata Usaha Biro 

Kerjasama, Hubungan Masyarakat, dan Umum. Jika semua tahap 

sudah dilakukan maka selanjutnya TAKAH dikembalikan ke box 

TAKAH sesuai nomor urut TAKAH. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Selama menjalankan PKL, praktikan selalu berusaha menyelesaikan tugas 

yang di berikan dengan benar dan tepat waktu. Pada kenyataannya, praktikan 
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terkadang menghadapi beberapa kendala dalam menyelesaikannya. Berikut adalah 

kendala yang dialami praktikan selama menjalankan PKL, diantaranya : 

1. Pada saat awal PKL, praktikan agak kesulitan untuk memahami terkait 

keuangan pemerintahan. Apa itu DIPA, POK, dan sistem pendanaan LS, 

UP, GU dan yang lainnya, karena sebelumnya praktikan mendapatkan 

ilmu keuangan pemerintahaan hanya sekali dalam satu semester 

perkuliahaan yaitu saat mata kuliah akuntansi pemerintahan.  

2. Kesibukan para pegawai atas tugasnya masing-masing membuat praktikan 

sulit untuk bertanya saat ada yang tidak dipahami terkait tugas yang di 

kerjakan praktikan. 

3. Saat praktikan melakukan penomoran dan pengarsipan surat, praktikan 

mengalami kesulitan atas tugas tersebut karena tugas tersebut bukan 

keahlian praktikan. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Saat melaksanakan PKL, praktikan menghadapi kendala, praktikan 

melakukan berbagai cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi, diantaranya : 

1. Praktikan berusaha mencari info dan belajar untuk mengetahui apa itu 

DIPA, POK dan sebagainya yang berhubungan dengan keuangan 

pemerintahannya. Selain itu praktikan juga bertanya – tanya kepada tim 

Biro Kerjasama, Hubungan Masyarakat dan Umum ketika menghadapi 

kendala atau ada hal yang tidak diketahui. 
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2. Saat praktikan mengalami kendala saat mengerjakan tugas namun tim Biro 

Kerjasama, Hubungan Masyarakat dan Umum sedang sibuk menjalankan 

tugasnya masing-masing, praktikan berusaha untuk mencari info yang 

akan ditanyakan melalui internet dan yang lainnya atau praktikan bertanya 

kepada tim yang sekiranya sedang tidak sibuk bertugas. 

3. Praktikan berusaha bertanya kepada pembimbing tentang persuratan dan 

meminta bantuan untuk diberikan data bagaimana cara mengelompokkan 

surat sesuai Tatanan Naskah berdasarkan perihal surat masing-masing. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

1. Kesimpulan 

a. Praktikan ditempatkan di bagian Biro Kerjasama, Hubungan 

Masyarakat dan Umum dan diberikan tugas dengan hal yang 

berhubungan dengan keuangan dan persuratan Biro Kerjasama, 

Hubungan Masyarakat dan Umum. 

b. Praktikan mengetahui siklus permintaan uang untuk melakukan rapat, 

perjalanan dinas dan yang lainnya yang berkaitan dengan Biro 

Kerjasama, Hubungan Masyarakat dan Umum sampai dengan 

bagaimana siklus pengeluaran dan pagu DIPA dan POK, selain itu 

praktikan juga dapat mengetahui perihal pengarsipan surat masuk dan 

surat keluar Biro Kerjasama, Hubungan Masyarakat dan Umum. 

c. Praktikan mendapatkan pengalaman yang bermanfaat dan merasakan 

dunia kerja yang sesungguhnya, sehingga praktikan dapat 

mempersiapkan diri serta mental dan pengetahuan untuk mengahadapi 

lapangan pekerjaan yang sebenarnya apabila telah lulus dari program 

S1 Akuntansi di Universitas Negeri Jakarta.  
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2. Saran 

Berikut ini adalah saran yang dapat praktikan sampaikan sebagi masukan 

untuk perbaikan pada PKL di masa yang akan datang:  

 

1. Bagi Mahasiswa yang Akan Melakukan PKL Selanjutnya  

a. Mahasiswa sebaiknya banyak mencari informasi mengenai 

perusahaan yang akan dituju.  

b. Mahasiswa memilih tempat PKL yang belum pernah didatangi 

mahasiswa sebelumnya, sehingga akan terjalin kerjasama yang 

baru antara perusahaan tersebut dengan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta.  

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  

a. Pihak Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta seharusnya 

telah memberikan dosen pembimbing sebelum Praktik Kerja 

Lapangan dilaksanakan kepada setiap praktikan. 

b. Pihak Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta seharusnya 

memberikan penyuluhan dan pembekalan kepada mahasiswa 

terkait pelaksanaan PKL sebelum pelaksanaan PKL dimulai, 

sehingga mahasiswa mengetahui prosedur untuk melaksanakan 

PKL;  
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c. Sebaiknya Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

memfasilitasi mahasiswa dalam mencari tempat PKL agar 

memudahkan mahasiswa dalam pencarian tempat PKL yang 

sesuai.  

3. Bagi Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) 

a. Karyawan yang meberikan tugas sebaiknya lebih komunikatif 

dalam penyampaian dan memberi kepercayaan yang lebih luas lagi 

sehingga praktikan merasakan jobdesk yang lebih beraneka ragam 

dan dapat menyelesaikan tugas dengan semaksimal mungkin.  

b. Perusahaan diharapkan dapat menjalin kerjasama yang cukup baik 

dengan Universitas Negeri Jakarta, untuk mempermudah 

mahasiswa selanjutnya yang akan melaksanakan PKL.  
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2 : Surat balasan ke Universitas Negeri Jakarta 
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Lampiran 3 : Jadwal Pelaksanaan PKL 

No Bulan Kegiatan Mar Juni Juli Agt Sept Okt Nov Des Jan Feb 

1. Pendaftaran PKL           

2. Kontak dengan 

Instansi/ 

Perusahaan untuk 

Penempatan PKL 

          

3. Surat Permohonan 

PKL ke Instansi/ 

Perusahaan 

          

4. Penjelasan Umum 

tentang PKL 

kepada Semua 

Program Studi 

          

5. Pembukaan 

Program PKL dan 

Ceramah Etika 

Kerja PKL 

          

6. Penentuan 

Supervisor 

          

7. Pelaksanaan 

Program PKL 

          

8. Penulisan Laporan 

PKL 

          

9. Penyerahan 

Laporan PKL 

          

10. Koreksi Laporan 

PKL 

          

11. Penyerahan 

Koreksi Laporan 
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PKL 

12. Batas Akhir 

Penyerahan 

Laporan PKL 

          

13. Penutupan 

Program PKL dan 

Pengumuman Nilai 

PKL 
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Lampiran 4 : Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 5 : Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 6 : Penilaian PKL 
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Lampiran 7 : Kartu Konsultasi Bimbingan PKL 
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Lampiran 8.1 : Struktur Biro Kerjasama, Hubungan Masyrakat dan Umum 

 LAPAN 

 

 

Sumber : data diolah sendiri oleh penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biro Kerjasama, 
Hubungan 

masyarakat, dan 
Umum 

Bagian Hubungan 
Masyarakat 

Sub-bagian 
Publikasi dan 

Layanan informasi 
Publik 

Sub-Bagian Edukasi 
Publik 

Sub- Bagian Tata 
Usaha Biro 

Bagian Kerjasama 

Sub-Bagian 
Kerjasama dalam 

Negeri 

Sub-Bagian 
Kerjasama Luar 

Negeri 

Bagian Layanan 
Pengadaan dan Bagian 

Milik Negara 

Sub-Bagian Layanan 
Pengadaan 

Sub-Bagian 
Pengelola Barang 

Milik Negara 

Sub-Bagian Rumah 
Tangga 

Bagian Persuratan 
dan Arsip 

Sub-Bagian 
Persuratan 

Sub-Bagian Arsip 
dan Perpustakaan 

Sub Bagian Tata 
Usaha Pimpinan 

dan Protokol 
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Lampiran 8.2 : Struktur Organisasi Sekretaris Utama LAPAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :website LAPAN ( www.lapan.go.id) 
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Lampiran 8.3 : Struktur Organisasi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 

 Antariksa LAPAN 

 

Sumber :website LAPAN ( www.lapan.go.id) 



60 
 

 
 

Lampiran 8.4 : Struktur Organisasi Deputi Bidang Sains Antariksa dan Atmosfer 

 LAPAN 

 

Sumber :website LAPAN ( www.lapan.go.id) 
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Lampiran 8.5 : Struktur Organisasi Deputi Bidang Penginderaan Jahuh 

 

 

Sumber :website LAPAN ( www.lapan.go.id) 
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Lampiran 9  : Logo Tempat Praktik Kerja Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :website LAPAN ( www.lapan.go.id) 
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Lampiran 10  : Pengevaluasian DIPA 
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Lampiran 11 : Pengevaluasian POK 
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Lampiran 12 : Laporan Realisasi Anggaran Bulan Juni 
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Lampiran 13 : Laporan Realisasi Anggaran Bulan Juli 
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Lampiran 14 : Database Surat Masuk dan Keluar 
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Lampiran 15 : Rencana Anggaran Biaya  
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Lampiran 16 : Surat Masuk Biro KSHU 
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